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ABSTRAK

Sunny Lathifu. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan
Kecerdasan Spritual Peserta Didik di SMP Negeri 3 Parepare, dibimbing oleh
Dr. Muh. Dahlan Thalib, M.A. dan Wahyu Hidayat, Ph.D.

Kecerdasan spiritual membantu seseorang untuk menemukan makna hidup
dan kebahagiaan. Karena itu kecerdasan spiritual dianggap sebagai kecerdasan yang
paling penting dalam kehidupan. Kebahagaian dan menemukan makna kehidupan
merupakan tujuan utama setiap ora Kecerdasan seseorang dapat ditunjukkan
dalam tingkah lakunya sehari-hari.

Guru PAI di SMP Neg

strategi interaktif dengan m

nenggunakan strategi langsung dan
2 demontrasi, di mana guru PAI

aluasi peserta didiknya,
telah di terima dari

didikan dan
t. Dengan
eserta didik
dahkan guru
dan peserta didik lebi dari materi
tama tentang materi ya 3 tian tentang
idik dapat melaksanakan i ar.

asan Spritual dan Peserta L

13l
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat ini krisis moral yang menimpa Indonesia berawal dari lemahnya
penanaman nilai terhadap peserta didik. Pada zaman sekarang banyak anak-anak yang
menggunakan narkoba,bolos sekolah, tawuran, dan. berandal bermotor bahkan
banyak anak pada zaman sekarang ini yang melawan orang tua dan menganiaya
orang tuanyassbukan-hanyasitusperkembangansteknologi-danginfermasi menjadi
masalah serius yang sedang dihadapi oleh generasi milenial saat ini dimana orang tua
terlalu membebaskan anaknya untuk menggunakan media sosial sehingga banyak
anak-anak yang menyalagunakan kebebasan tersebut. Untuk membentuk akhlak
seseorang Itu terkait erat dengan kecerdasan spritual, sementara itu kecedasan itu
tidak berarti tanpa ditopangi oleh kecerdasan spiritual.

Akhlak orang tua dan guru mempengaruhi akhlak peserta didik, orang tersebut
adalah orang yang agung patut ditiru atau dan diteladani. Jadi anak itu ibarat air
murni yang dapat diwarnai dengan warna-apapun dengan guru dan orang tua. Terkait
dengan Pendidikan yang diberikan sejak usia dini, salah satu bagian penting yang
mendapatkan perhatian kecerdasan spiritual anak adalah guru harus mengajarkan
pendidikan moral dan gakhlak gyang= baik spada, anak yang berlandaskan pada
pendidikan agamas,Setelah anak. mendapatkan pendidikanyang, berlandaskan pada
nilai agama diharapkan tingkat kecerdasan spiritual yang ada dalam diri anak
meningkat.

Potensi spiritual manusia merupakan kekuatan pengendali serangkaian tindakan
instingtif manusia dalam memenuhi kebutuhan fisik dan psikisnya. Kekuatan spiritual
memerlukan penajaman sehingga secara naluri manusia bertindak cerdas dalam
menggapai hidup bahagia dan bermakna. Potensi ini harus dimulai diasah dan

dikembangkan sejak anak sebelum masuk sekolah sekalipun. Sehingga kecerdasan ini



dapat berkembang secara optimal. Kecerdasan spiritual memiliki kekuatan untuk
mentranformasi kehidupan bahkan dapat mengubah realitas dan dapat membimbing
manusia untuk meraih kebahagian hidup yang hakiki.

Pendidikan agama salah satu aspek dasar pendidikan nasional Indonesia harus
mampu memberikan makna dari hakikat pembangunan nasional. Dengan demikian,
strategi pendidikan agama disemua lingkungan pendidikan tidak hanya bertugas
memotivasi kehidupan dan mengeliminasi dampak.negatif pembangunan, melainkan
juga guru mampu menginternalisasikan nilai-nilai dasar yang bersifat absolut dari
Tuhan kedalam pribadi manusia Indonesia sehingga menjadi sosok pribadi yang utuh
yang mampu menjadi filter dan selektor, sekaligus penangkal terhadap segala dampak
negatif dari dalam proses maupun dari luar proses pembangunan nasional. Firman
Allah swt. dalam Q.S. Al-Mujadalah/58: 11.

JJ\JJ - AUJ‘ ‘MU uMJ—’L&J‘ bw(,ijdﬁel.ﬂ ‘}..J; u-’.,\]\ Lrl_:
PRESOR L;Ji&@ wja/,w i3l d.mj(&.g [P R éf 12250 132
Terjemahnya :

Hal orang-orang yang beriman, apabilah dikatakan kepada kamu, berlapang-
lapanglah kamu dalam majelis”, maka lapangkanlah. Niscaya Allah akan
memberi kelapangan untukmu. Dan apabilah dikatakan :" “berdirilah kamu,
maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang. yang diberi ilmu_pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah maha mengetahur apayang kamu-kerjakan.

Dalam mengahadapi era globalisasi pendidikan mempunyai tugas yang tidak
ringan selain mempersiapkan peserta didik untuk meningkatkan 1imu pengetahuan
dan teknologi, pendidikan juga diharapkan dapat meningkatkan keimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan yang Maha Esa. Peningkatan keimanan dan ketagwaan
dilakukan untuk mengantisipasi dampak negatif terhadap perkembangan ilmu

'Kementerian Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’'an dan Terjemahannya (Bandung: Mikraj
Khazanah llmu, 2013), h. 543.



pengetahuan dan teknologi. Oleh karena itu dalam rangka memperkuat keimanan,
ketagwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa serta penanaman nilai moral yang
berlandaskan nilai agama, pendidikan yang berlandaskan nilai agama dinyatakan
sangat penting ditanamkan sejak dini pada anak yang mengalami masa
perkembangan.

Masyarakat dikejutkan dengan sering terjadinya tindak kriminalitas di
berbagai daerah terutama di_perkotaan. Tidak dipungkiri tindakan kriminalitas yang
terjadi di beberapa daerah dilakukan peserta didik, yang awalnya hanya kenakalan
remaja yang biasa saja. Namun dengan perkembangan zaman saat ini, kenakalan
peserta didik sudah menampakkan pergeseran kualitas kenakalan yang menjurus pada
tindak kriminalitas, seperti bolos sekolah, mencuri, tawuran, dan membegal.

Mencermati fenomena tersebut, mengkaji dari berbagai kajian dan literatur
yang berkaitan dengan tindak kriminalitas yang dilakukan peserta didik. Oleh karena
itu, dalam menangani kenakalan peserta didik ini, perlu adanya kerjasama dari
berbagal elemen yang terkait, baik pemerintahan selaku penegak hukum dan tokoh-
tokoh masyarakat untuk membiasakan hidup tentram dan damai dalam melakukan
segala sesuatu sesuai dengan aturan hukum yang berlaku di masyarakat, dengan
melihat| sisi psikologis individual pelaku, pola asuh keluarga, koemunitas dan
masyarakat secara luas.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah| diuraikan karena
semakin menurunnya nilaiy moralpesertardidik §aat fini yang disebabkan kurangnya
menanamkan nilai=nilairyangiberhubungan.denganragamaryangrsering disebut dengan
kecerdasan spiritual maka penulis memandang perlu untuk mengadakan suatu

penelitian.

’Nunung Unayah & Muslim Sabarisman, Fenoena Kenakalan Remaa dan Kriminalitas
(Jakarta Timur: Peneliti Puslitbang Kesejahteraan Sosial, Kementerian Sosial RI, 2015), h. 121.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkkan dari uraian yang diutarakan dalam latar belakang diatas maka
akan mengemukakan permasalahan sebagai berikut :
1.2.1 Bagaimana gambaran kecerdasan spritual peserta didik di SMP Negeri 3 Kota

Parepare ?

1.2.2 Bagaimana strategi guru pe gama Islam (PAI) dalam menanamkan

kecerdasan spritual eri 3 Kota Parepare ?
1.3 Tujuan Penulisan

Apapun yan ia di asti mempunyai tujuan,
tu kegiatan,
begitup mempunyai
tujuan
13.1 asi gambaran kecerdas dik di SMP

re.

1.3.2 asi strategi guru pendi PAI) dalam

asan spritual peserta i S jeri 3 Kota

1.4 Keg
141 n Teoritis
adanya peneli ampu memb sumbangsih

alam proses

Penelitian ini menjadi umpan balik dalam rangka mengembangkan
kemampuannya agar tidak semata mementingkan aspek kognitif melainkan juga
aspek spritual peserta didik.
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BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Pada penelitian ini, rapa hasil kajian skripsi yang telah

dilakukan oleh para pen menggali beberapa teori atau
pernyataan para ahli ripsi yang hendak diteliti.
Diantara penelitian riansyah yang berjudul

[) Mambaul

Ulum a meneliti
tentang put meneliti
tentang ecerdasan spiritual a arkan anak

menghormati, mengenal

abi. Sedangkan penuli

1 pendidikan
didik SMP

a dibiasakan
siswa, saling

memberikan petolongan, dan melaksanakan solat berjamaah. Sedangkan peneliti

$Heriansyah, “Pengembangan Kecerdasan Spritual Siswa Madrasah Ibtidaiyah Mambaul
Ulum Tegalgondo Karangploso Malang ” (Skripsi Sarjana; Jurusan Pendidikan Madrasah Ibtidaiyah:
Malang, 2017).

*Suhardi, “Peranan Guru Pendidian Guru Pendidkan Agama Islam Dalam Mengembangkan
Kecerdasan Spritual Peserta Didik SMP Negeri 2 Benteng Kabupaten Kepulauan Selayar” (Skripsi
Sarjana; Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: Makassar, 2017).
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membahas tentang strategi guru PAI dalam menanamkan kecerdasan spiritual peserta
didik dan gambaran kecerdasan spiritual peserta didik.

Dari beberapa kajian penelitian yang telah diuraikan di atas jelaslah
perbedaannya antara penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya
maka dari itu peneliti kali ini mencoba meneliti strategi guru pendidikan agama Islam
(PAI) dalam menanamkan Spritu Didik Di Sekolah Menengah Pertama

(SMP) Negeri 3 Parepare.

2.2 Tinjauan Teoriti

2.2.1 Strategi Gur kan Agama Islam

2rarti Jendral
atau ilmu

penggunaan

tegi tersebut

ai suatu seni

dan il

an pengajaran di kelas s anr ngga tujuan

yang di dap apai secara efektif dan efisien.

engemukakmlﬂ
pembelajaran itu a set materi dan pro

gunakan PaAbRaEPlinR Enimbulka

embelajaran
belajar pada

pesar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapal sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan
dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagi pola-pola umum kegiatan guru
anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar untuk mencapai tujuan yang telah

digariskan.

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2008), h. 294.
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Strategi adalah langkah-langkah terencana yang bermakna luas dan mendalam
yang dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang mendalam yang
dihasilkan dari sebuah proses pemikiran dan perenungan yang mendalam berdasarkan
pada teori dan pengalaman tertentu.

Dengan demikian, strategi bukanlah sembarangan langkah atau tindakan,

melainkan langkah dan tindakan dipikirkan dan dipertimbangkan baik

buruknya, dampak positif d ang dan mendalam.®

Strategi mer saha untuk mempero sesan dan keberhasilan

yat diartikan

achieves a

ikan strategi belajar:

rutan umum perbuatan i ewujudkan

belajar-me
emberikan I enjelaskan b

adalah rpalw E'Pnk RaEkomprehe integrative

Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelaaran, Edisi | (Cet. I; Jakarta:
Kencana, 2009), h. 206-207.

"Surya Dharma, Strategi Pembelajaran dan Pemiihannya (Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2008), h. 3.

8 W Gulo, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Grasindo, 2008), h. 2.
°Fori A Naway, Strategi Pengelolaan Pembelajaran (Gorontalo: Ideas Publising, 2016), h. 5.
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Strategi merupakan serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang
menetukan kinerja sekolah dalam jangka panjang.*®

Wiludjeng mengemukakan bahwa:

Strategi merupakan program umum untuk mencapai sasaran organisasi dalam

rangka melaksanakan

Guru dalam b BBI adalah penge ilmu. Sedangkan, dalam

bahasa Indonesia, g
membi ' fidik. 2

asi bagi para

aitu mendidik, mengajar,

peserta iliki standar

andiri, dan

han dalam
. berperilaku
bertanggung

p segala tinc dan dalam

i sekolah, da

pedidikan  merupaka perangkat  informasi teori  yang

suatu kRA’IRE’ Rrhl Eg terorg alam sebuah

pendidikan

Fori A Naway, Strategi Pengelolaan Pembelajaran, h. 6.

“Fori A Naway, Strategi Pengelolaan Pembelajaran, h. 6.

12 Nini Subini, Awas Jangan Jadi Guru Karbitan Kesalaan-Kesalahan dalam Pendidikan
dan Pembelajaran (Cet. I; Jogakarta: Javalitera, 2012), h. 9.

e Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet. VII; Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), h. 37.
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HM. Arifin Mengemukakan bahwa,

liImu Pendidikan Agama Islam adalah suatu ilmu yang membicarakan tentang
membicarakan tentang upaya pengembangan secara sistematis bagaimana
proses mendidikan ajaran Islam melalui pembinaan, pembimbingan, dan
pelatihan yang dilakukan oleh orang ke orang lain, agar Islam dapat dijadikan
sebagai Panutan (way of life). Perspektif ini bersifat pengembangan konsep
dan praktik pendidikan, yang selalu ditinjau dan dirumuskan berdasarkan
perkembangan kehidupan manusia, sehigga Islam sebagai rujukan selalu
bermakna dinamis. Inilah yang kemudian melahirkan suatu ilmu pendidikan
Islam yang bersifat teoritis dan praktis.**

Zakiyah Drajat memberikan definisi tentang guru-yang ditulis dalam bukunya

menjelaskan bahwa :

GurumPAlgadalahwpendidiks. profesionalyskarenassecaramimplisit dia telah
merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan
yang dipikul dipundak para orang tua. Mereka ini, tatkalah menyerahkan
anaknya ke sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagian tanggung jawab
pendidikan anaknya kepada guru.*>

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran
pada intinya kegiatan yang terencana secara sistematik yang ditujukan untuk
menggerakkan peserta didik agar mau melakuakan kegiatan belajar dengan kemauan
dan kemampuannya sendiri. Agar kegiatan pembelajaran tersebut, maka seorang guru
harus menetapkan hal-hal yang._ berkaitan. tersebut, maka seorang guru harus
menetapkan hal-hal yang berkaitan.tujuan yang diarahkan pada perubahan tingkah
laku, pendekatan yang demokrasi, terbuka, adil, dan menyenangkan, metode yang
dapat menumbuhkan minat, bakat, inisiatif, kreativitas, imajinasi, dan inovasi, serta
tolak keberhasilan yang ingin dicapai.“Semua komponen yang terkait dengan strategi
pembelajaran ini harus direncanakan, dengan baik dan matang, yang dibangun

berdasarkan teori dan konsep tertentu.®

YA. Fatah Yasin, Dimensi-Dimensi Pendidikan Islam (Cet. I; Malang: UIN Malang Press,
2008), h. 3-6.

15 Zakiyah Drajat, 1lmu pendiikan Islam (Jakarta: bumi Aksara, 2004), h. 39.
Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, h. 215.



2.2.1.1 Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran
2.2.1.1.1 Strategi Pembelajaran Langsung (Direct Instruction)

Pembelajaran langsung menempatkan guru sebagai sumber belajar, strategi ini
cukup efektif digunakan untuk menyampaikan informasi dan membentuk
keterampilan secara langkah demi langkah. Strategi ini pada umumnya efektif
digunakan untuk memperkenalkan strategi. lain atau metode pembelajaran lainnya
pada awal pembelajaran. Pembelajaran langsung pada umumnya deduktif, dimana
disajikan aturan umum,kemudian diberikan contoh yang.releven. Kelemahan strategi
ini adalah tidak dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan, proses, dan
sikap yang diperlukan untuk berpikir kritispserta kemampuan bekerja berkelompok.
Strategi lain dibutuhkan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking).*"

2.2.1.1.2 Strategi Pembelajaran Tidak Langsung (Indirect Instruction)

Pembelajaran tidak langsung ini berpusat pada peserta didik dimana peserta
didik aktif membangun pengetahuan dan guru bertindak sebagai fasilitator. Strategi
memungkinkan peserta didik untuk terlibat secara mental dalam mengamati,
menyelidiki, membuat penjelasan berdasarkan-=data, membuat hipotesis, dan
sebagainya. Keuntungan strategi ini-adalah meningkatkan minat dan rasa ingin tahu
dalam diri peserta didik, serta.mendorong mereka untuk mengembangkan pilihan
alternatif penyelesaian masalah. Menggunakan strategi ini memungkinkan untuk
mengembangkan Kkreativitas - peserta=didik’ ‘serta. kéterampilan dan kemampuan
interpersonalnya. Pada umumnya peserta didik yang belajar secara aktif akan
memiliki pemahaman dan ide lebih baik, serta mampu mengembangkan pemahaman
tersebut.

Peran guru pembelajaran tidak langsung adalah mengatur lingkungan belajar,

memberi kesempatan para peserta didik untuk terlibat dalam pembelajaran, serta

7 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, Edisi | (Cet. 1V; Jakarta: Bumi Akasara,
2016), h. 148.



memberikan umpan balik jika diperlukan. Sumber belajar dalam pembelajaran ini
pada umumnya berupa bahan cetak, informasi, non cetak (misalnya: internet),
pengalaman belajar diperkaya melalui interaksi guru dan peserta didik, antarguru, dan
antara guru dengan narasumber lainnya. Pembelajaran tidak langsung dapat
diterapkan untuk semua mata pelajaran dan sangat cocok dilaksanakan jika dilakukan
dengan hal-hal berikut.
2.2.1.1.2.1  Hasil belajar
tinggi,
221122

a kemampuan berpikir tingkat

an kemapuan interp iharapkan memiliki oleh

perlu elidiki suatu untuk
njutnya,
eberapa jawaban untuk
mahaman personal dan j ang,
ndividu dan motivasi in uncul,

an engambilan  keputusan eyelesaikan

i i ak Iaﬁun adalah hkan waktu
yang bz A&E}Rrﬁs roses bel an hasil dan
tidak cocok

3, penyajian informasi rinci, dan perolehan

keterampilan secara langkah demi langkah.*®

2.2.1.1.3 Starategi Pembelajaran Interaktif

'8 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 148-149.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Strategi pembelajaran interaktif mengutamakan aktivitas diskusi sesama
peserta didik. diskusi dan saling berbagi informasi memungkinkan peserta didik
memberikan reaksi terhadap ide, pengalaman, opini, dan pengetahuan teman sejawat
atau narasumber peserta didik dapat belajar mengembangkan keterampilan sosial dan
kemampuan untuk mengorganisasikan pikiran serta mengembangkan alasan yang
masuk akal (rasional).

an untuk melatih peserta didik
dalam berbicara subtst iga jenis strategi:

2.2.1.1.3.1 Strategi
veserta didik
dapat mengolah informasi g ang dapat digu ; k membuat

strategi

enggunakan
2dia video, dan sebagain
k secara aktif dalam bela

merangkum informasi yang te

. i Si
ini digunak' erbicara yang me
yang i memahami,

peserta ntuk merefleksikan ha ajarnya dan kemampua rpikir Kritis.

Strategi ini dapat digunakan untuk melibatkan peserta didik berbicara dan
berpikir mendalam tentang apa yang dibicarakan. Diskusi kelompok dikembangkan
oleh Burt dan Spencer Kangan, dimana suatu kelompok terdiri dari tiga atau empat
peserta didik. pertanyaan yang dibahas dalam diskusi kelompok sebaiknya bersifat
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terbuka (open ended), selanjutnya perwakilan kelompok memaparkan hasil hasil
diskusi pada semua peserta didik yang lain (presentasi kelas).™

2.2.1.1.4 Strategi Pembelajaran Eksprensial

Belajar secara eksprensial berdasarkan pengalaman merupakan

pembelajaran induktif, berp erta  didik, dan berorientasi pada

aktivitas.refleksi pengalam encana untuk mengaplikasikan

pembelajaran dalam k nting dalam pembelajaran

ialyal It

peserta melakukan si di kelas,

persidangan,

AREPARE

ukan survey

n sebagairﬁ

inisiatif peserta didik secara individua

gembangkan
rasa percaya diri, dan pengembangan diri
peserta didik. Belajar mandiri dapat dimulai oleh peserta didik atau bantuan guru

dimana guru memandu dan memantau perkembangan belajar yang dilakukan oleh

*Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 149-152.
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dilakukan oleh peserta didik secara mandiri. Belajar mandiri dapat dilakukan dalam
kelompok kecil, dimana peserta didik saling membantu satu sama lain dalam belajar.
Belajar mandiri dapat diterapkan untuk melengkapi strategi pembelajaran
yang lain, atau sebagai sebuah strategi tersendiri dalam mempelajari sebuah bahan
ajar, misalnya dengan menggunakan modul belajar. Kemandirian peserta didik
merupakan faktor penting dalam proses secara mandiri. Sumber belajar yang sesuai
merupakan faktor penting lainnya dalam strategi pembelajaran mandiri. Guru harus
mempersiapkan atau memfasilitasi penggunaan sumber belajar atau bahan ajar
mandiri, serta membantu pesertaan sumber belajar atau bahan ajar mandiri, serta
membantu peserta didik untuk dapatsmenggunakan bahan belajar tersebut. Guru juga
perlu mengavaluasi kemampuan awal peserta didik yang bermanfaat untuk kegiatan

belajar mandiri.”

2.2.1.1.6 Strategi Belajar Tuntas

Strategi Belajar Tuntas (mastery learning) merupakan strategi yang banyak
diterapkan dalam pembelajaran. Strategi ini juga telah dijadikan sebuah model
pembelajaran. Belajar tuntas dilakukan dengan asumsi bahwa semua peserta didik
mampu| belajar dengan baik-dalam kondisi.tepat, dan memperoleh hasil yang
maksimal terhadap seluruh materi yang dipelajari. Agar semua peserta didik
memperoeh hasil belajar secarasmaksimal, pembelajaran harus dilaksanakan dengan
sistematis. Kesistematisan akan tercermin dari staregi pembelajaran dilaksankan,
terutama dalam mengorganisasi tujuan‘dan bahan belajar, melaksanakan evaluasi dan
memberikan bimbingan terhadap peserta didik yang gagal mencapal tujuan yang
telah ditetapkan.

Strategi belajar tuntas menerapkan beberapa prinsip sebagai berikut;
1. Tes dilakukan secara teratur untuk memperoleh balikan terhadap bahan yang

diajarkan sebagai alat untuk mendiagnosis kemajuan (diagnostic progress test),

°Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 155-156.



2. Peserta didik baru dapat melangkah pada pelajaran berikutnya setelah benar-
benar menguasai bahan pelajaran sebelumnya sesuai dengan patokan yang
ditentukan,

3. Dilakukan pelayanan bimbingan dan konseling terhadap peserta didik yang
gagal mencapai taraf penguasaan penuh, melalui pengajaran remedial
(pengajaran korektif).

2.2.1.1.7 Strategi Pembelaj

Startegi juga tif (paticipative teaching

and learnning) yan gan melibatkan peserta
didik s : embelajaran.
Indikator pembelajaran partt
1.
2. i 2rta didik untuk member ibus pencapaian
3. : giata terdapat hal yang men lidik startegi
sipatif dilakukan dengan pri

mendor: serta didik Siap  belajar,
memba : idi su untuk siap belajar @ belajarkan,
mendiag dan menemu ajarnya, menyusun belajarnya,
merancs a-pola pengalaman elakukan kegiatan melakukan
evaluas hadap prMEiEeBﬂ R E
2.2.2

2.2.2.1 Pengertian Kecerdasan Sprit

Menurut Mehrens Intelegensi merupakan sebuah kemampuan seseorang untuk

berfikir secara abstrak. Dalam konteks pengertian tersebut, hal-hal yang abstrak yang

IRidwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 156-157.
%?Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, h. 157-158.
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dipikirkan berupa ide-ide, simbol-simbol, verbal, numerikal dan matematika. Oleh
sebab itu dalam pandang ini intelegensi merupakan kemampuan dalam bentuk
memahamai ide-ide atau pun hal-hal tertentu.?®

Kecerdasan spritual secara harfiah untuk menumbuhkan otak manusiawi.
Kecerdasan spritual telah “menyalakan” untuk menjadi manusia seperti adanya

sekarang dan memberi potensi untu a lagi” untuk tumbuh dan berubah, serta

menjalani lebih lanjut evolusi
Dalam konteks i memiliki kecerdasan yang

uarkan kamu i adaan tidak
pun, dan Dia memberi penglihatan
U bersyukur®.

Jasan  meru i asalah  dan
puan untuk i kehidupan

hari.?° PA R E PA R E

hartanya di

jalan Allah baik di waktu dia lapang, yakni memiliki kelebihan kebutuhannya.

“Muhammad Irhan dan Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan Teori dalam Proses
Pembelajaran (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2015), h. 52.

**Danah Zohar dan lan Marshall, SQ Kecerdasan Spiritual (Bandung: Mizan, 2000), h. 12.
%% Kementerian Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 34.

®prima Vidya Asteria, Mengembangkan Kecerdasan Spritual Anak Melalui Pembelajaran
(Malang: UB Press, 2014), h. 7.
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Sujiono berpendapat bahwa:
Kecerdasan adalah kemampuan yang menentukan cepat tidaknya atau
terselesaikan tidaknya suatu masalah yang dihadapi.?’

R Bambang Sutikno memberikan definisi tentang kecerdasan spritual yang
ditulis dalam bukunya menjelaskan bahwa:

Kecerdasan spritual adalah kecerdasan nurani yang membimbing manusia
untuk berbuat kebaikan dan mengembangkan dirinya secara utuh untuk
menerapkan nilai-nilai positif. Kecerdasan spritual memudahkan manusia
dalam mengatasi persolan dan berdamai dengan perasaan serta pikirannya
sehingga mampu menjaga kebahagiannya. Kecerdasan spritual juga memberi
inspirasi kepada penalaran manusia untuk mengambil inspirasi kepada
penalaran manusia untuk mengambil nilai dan makna dari pengalamannya.*®

Zohar dan Marshall menjelaskan bahwa:

Kecerdasan spritual adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam diri
manusia yang berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa sadar.
Kecerdasan spritual menjadikan manusia yang benar-benar utuh secara
intelektual, emosional dan spiritual. Kecerdasan spritual adalah kecerdasan
jiwa. la adalah kecerdasan yang dapat membantu manusia menyembuhkan
dan membangun diri manusia secara utuh.?

Secara konseptual kecerdasan spiritual terdiri dari gabungan kata kecerdasan
dan spiritual. Kecerdasan berasal dari.kata.cerdas yaitu sempurna perkembangan akal
budi untuk berfikir dan mengerti.*

Kecerdasan spritual adalah kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa manusia
sebagai| perangkat interpal diri_sehingga seseorang memiliki kemampuan dalam

melihat makna yang ada dibalik sebuahrkenyataan atatrkejadian tertentu.™

*’prima Vidya Asteria, Mengembangkan Kecerdasan Spritual Anak Melalui Pembelajaran, h.

R Bambang Sutikno, Sukses Bahagia dan Mulia Dengan 5 Mutiara Kecerdasan Spritual
(Jakarta: Gramedia Pustaka utama, 2014), h. 2-3.

297ohar Danah dan lan Marshall, SQ Memanfaatkan Kecerdasan Spiritual Dalam Berpikir
Integralistik dan Holistik untuk Memaknai Kehidupan, h. 135.

*Departemen Pendidikan & Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. II; Jakarta:
Balai Pustaka, 1993), h. 186.



Dalam beberapa penelitian dibidang kecerdasan dan psikologi, kecerdasan
spritual dikatakan sebagai kecerdasan yang paling penting dari semua kecerdasan
karena kecerdasan ini adalah pondasi utama dalam menanamkan akhlak kepada
Peserta didik. Hal ini karena terkait dengan kebahagian hidup seseorang. Orang yang
mempunyai kecerdasan spritual seseorang akan lebih mudah meraih kebahagian. Satu

hal yang tidak boleh dilupakan b iap tindakan harus disertai dengan niat

memenuhi panggilan ama at-Nya menjadi motivasi bagi

kehidupan manusia. Se .S. Al-Dzariat/51: 56.

ggptakan jin dan man aya mereka
u’.

ersebut menjelaskan k i badah yang

diri dari konstruksi kpr ualisasi diri

uk s jati diri (self-image) dan harga (self yang benar-

memahami

Islami. Jati d jauhmana ia

amanat

sehingga pe ec iri dini kepada
Peserta '
2222

gar nantinya

yakni se

1. Kemampuan bersikap fleksibel (adap
2. Tingkat kesadaran diri yang tinggi;

secara spontan dan aktif);

%' Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorite (Cet. II; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), h. 20.

%2 Kementerian Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 272.

% Mujib Abdul, Kepribadian Dalam Psikologi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2006), h. 123.
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Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan;

Kemampuan untuk menghadapi dan melampui rasa sakit;

Kualitas hidup yang diilhamioleh visi dan nilai-nilai;

Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu,

Kecendrungan untuk melihat keterkaitan antara berbagai hal (berpandangan

“holistik);

8. Kecendrungan nyata untuk bertanya “Mengapa?” atau “Bagaimana jika?” untuk
mencari jawaban-jawaban yang me ;

9. Kemandirian.**

No ok w

2.2.2.3 Pentingnya Pe

Dengan men i erta didik. Mereka tidak
al. Dengan
asih/sayang,

otivasi yang

ukakan bahwa:
| dapat memberikan positif dan

meningkatnya motivasi pe idi alam proses

5

menanamka i i ndidik akan

T PAREPARE ™

Mencintai Allah SWT;
Berdoa setiap hari;
Belajar solat;

agrwpnE

% Danah Zohar dan lan Marshall, SQ Kecerdasan Spritual (Bandung: Mizan, 2000), h. 14.

%% Muh. Dahlan, Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Kecerdasan Spritual Guru Pendidikan
Agama Islam Terhadap Tingkat Motivasi dari Prestasi Belajar Peserta Didik SMA di Kota Parepare.
Diss Universitas Islam Negeri Alauddin Makkassar, 2016, h.1.
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6. Berada dalam perjalanan menjadi baik;

7. Berani untuk berpendirian pada kebenaran;

8. Menahan diri untuk tidak melanggar hukum, berbuat baik terhadap orang lain;
9. Jujur;

10. Amanah (memegang janji);

11. Anti kekerasan;

12. Tawaduk (rendah hati);

13. Hemat, tidak konsumtif dan tida
14. Dermawan;

15. Sopan;

16. Dapat dipercaya;
17. Sabar;
18. Mandiri.®

------------- \F alan unti pritual yakni

22.25 at Kecerdasa[al

asan spripl AWER kal, bags kecerdasan

spritual pjal an. Dengan
berziki
Kecerdasan spritual mengambil metode horizontal, di mana kecerdasan

spritual mendidik hati kita di dalam budi pekerti yang baik. Di tengah arus

%\Wahyudi Siswanto, Membentuk Kecerdasan Spritual Anak (Jakarta: Amzah, 2010), h. 17-
18.

$"Muhammad Wahyuni Nafis, Sembilan Jalan Untuk Cerdas Emosi dan Cerdas Spritual
(Bandung: Hikmah, 2006), h.163.
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demoralisasi perilaku manusia akhir-akhir ini, seperti sikap destruktif dan kekerasan
secara kolektif, kecerdasan spritual tidak saja efektif untuk mengobati perilaku
manusia yang destruktif seperti itu, tetapi juga menjadi petunjuk (guidance) manusia
untuk menapaki hidup secara baik dan sopan.

Adapun beberapa manfaat dari kecerdasan spritual (SQ):

1. SQ telah “menyalakan” manusia-:untuk-menjadi manusia seperti adanya sekarang

dan memberi potensi untuk “menyala lagi” untuk tumbuh dan berubah, serta

menjalani lebih lanjut evolusi potensi manusiawi;

Untuk menjadi kreatif, luwes, berwawasan luas, atau spontan secara kreatif;

3. Untuk berhadapan dengan masalah eksistensial, yaitu saat merasa terpuruk;

terjebak, oleh kebiasaan, kekhwatiran, dan masalah masa lalu akibat penyakit dan

kesedihan;

Pedoman saat berada pada masalah yang paling menantang;

Untuk menjadti lebih cerdas secara spiritual dalam beragama;

6. Untuk menyatuhkan hal-hal yang bersifat intraprersonal dan interpersonal serta
menjembatani kesenjangan antara diri sendiri dengan orang lain;

7. Untuk mencapai perkembangan diri yang lebih utuh karena setiap orang
memiliki potensi untuk itu;

8. Untuk berhadapan dengan masalah baik dan jahat, hidup dan mati, dan asal-usul
sejati dari penderitaan dan keputusan manusia. *

N

ok

2.2.3 Pengertian Peserta Didik

Dalam paradigma pendidikan-Islam, peserta didik merupakan orang yang
belum dewasa dan memiliki sejumlah potensi (kemampuan) dasar yang masih perlu
dikembangkan. Di sini, peserta didik-merupakan makhluk Allah yang memiliki fitrah
jasmani maupun rohani yang belum mencapai taraf kematangan baik bentuk, ukuran,
maupun perimbangan_pada‘bagian-bagian lainnya. Dari_segi_rohaniah, ia memiliki
bakat, memiliki kehendak, perasaan, dan pikiran yang dinamis dan perlu
dikembangkan.

Peserta didik adalah manusia yang memiliki kebutuhan, baik yang
menyangkut kebutuhan jasmani maupun rohani yang harus dipenui. Di antara

kebutuhan tersebut adalah kebutuhan kasih sayang, rasa aman, harga diri, realisasi

¥Abd. Wahab & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spritual (Cet. II;
Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2017), h. 58-59.



diri, dan lain sebagainya. Kesemuanya itu penting dipahami oleh pendidik agar tugas-
tugas kependidikannya dapat berjalan secara baik dan lancar. *°

2.2.3.1 Unsur Peserta Didik
Peserta didik dalam pandangan Islam diarahkan pada sifat aktif. Islam

menganjurkan peserta didik untuk belaj

lan perang).
dari tiap-tiap golongan Derapa orang
pengetahuan mereka te uk memberi
umnya apabila mereka i anya, supaya
jaga dirinya®.

konsep Islami haruslah i am berpikir,
belajar, liti, mencoba, alkan, dan

didik sebagai ndidikan dalam Is sebagaimana

sma Has#A‘unkEMrR/Earus mem an empat hal

¥samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pedekatan Historis, Teoritis dan Praktis (Cet. I;
Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h. 47-49.

0 Kementerian Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 206.

“Abd. Racman Assegaf, Filsafat Pendidikan Islam Paradigma Baru Pedidikan Hadhari
Berbasis Itegratif Interkonektif (Cet. Il; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 113-114.
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1. Seorang peserta didik harus membersihkan hatinya dari kotoran dan penyakit
jiwa sebelum melakukan proses belajar, karena belajar dalam Islam merupakan
ibadah yang menuntut adanya kebersihan hati.

2. Peserta didik harus menanamkan dalam dirinya bahwa tujuan menuntut ilmu itu
adalah untuk meraih keutamaan akhlak mendekatkan diri kepada Allah, bukan

tuk mencari kedudukan.

untuk bermegah-megahan atau
3. Seorang peserta didik n dan kesabaran dalam mencari
ilmu, dan bila per u untuk mencari guru, atau
4. Se : ‘ semaksimal

eserta didik,

sekalig i pegangan dalam menu . ng berbagai

pendeke ik hendaknya memiliki A diaan untuk
belajar secara fisik, psikis, m i idikan yang
diikuti & a efektif dan efisien.*®

2.2.3.3
hendaknya
memili adiannya. Di

antara S : imili a didik misalnya; be keras atau

pantang ‘ IA] )Rgh& Ear, tabah, udah putus

Sulaiman,
merumuskan sifat-sifat yang patut dan ‘harus dimiliki peserta didik kepada sebagai
berikut:

*?Toto Suharto, Filsfat Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 123-124.

“3Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pedekatan Historis, Teoritis dan Praktis, h. 52.
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1. Belajar dengan niat ibadah dalam rangka tagarrub ila Allah. Konsekuensi dari
sikap ini, peserta didik akan senantiasa mensucikan diri dengan akhlag al-
karimah dalam kehidupan sehari-hari, serta berupaya meninggalkan watak dan
akal yang rendah (tercela) sebagai refleksi, sebagaimana Firman Allah swt
dalam Q.S Adz Dzaariyaat /51: 56.

Terjemahnya:

Dan Aku tic ci ji a elainkan supaya mereka
NENJgabll KEPala

atau berjenjang dengan

yang mudah

aran yang sulit (abstrak

g fardu ‘ain

u kifayah, sebagaimana alam Q.S Al

z - .
S el

Terjeme
dan adalah

Mengenal nilai-nilai pragmatis “bagi suatu ilmu pengetahuan, yaitu ilmu

pengetahuan yang dapat bermanfaat, membahagiakan, mensejahterakan, serta

* Kementerian Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 523.

* Kementerian Agama RI, Ar-Rahim Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 513.
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memberi kesalamatan hidup dunia dan akirat, baik untuk dirinya maupun

manusia pada umumnya.“®

2.3 Tinjauan Konseptual

Untuk lebih mudah memahami maksud dari penelitian ini maka, penulis akan
menguraikan pengertian dari judul penelitian ini sebagai berikut:
2.3.1 Strategi Guru Pendidikan-Agama Islam (PAI)

Strategi pembelajaran pada intinya kegiatan yang terencana secara sistematik
yang ditujukan untuk menggerakkan peserta didik agar mau melakuakan kegiatan
belajar dengan kemauan dan kemampuannya sendiri. Maka seorang guru harus
menetapkan hal-hal yang berkaitan tersebut, maka berkaitan tujuan yang diarahkan
pada perubahan tingkah laku, pendekatan yang demokrast, terbuka, adil, dan
menyenangkan, metode yang dapat menumbuhkan minat, bakat, inisiatif, kreativitas,
imajinasi, dan inovasi, serta tolak keberhasilan yang ingin dicapai. Semua komponen
yang terkait dengan strategi pembelajaran ini harus direncanakan dengan baik dan
matang, yang dibangun berdasarkan teori dan konsep tertentu.*’

Dari kedua bela pthak akan lahir interaksi edukatif dengan mempersiapkan
peserta | didik agar beriman - kepada Allah-~dan berkepribadian yang baik,
membimbingnya untuk mencapai kematangan berpikir dan keseimbangan psikis,
serta mengarahkannya agar membekali diri dengan berbagai ilmu dan pengetahuan
serta keterampilan yang bermanfaat maka semua komponen diperankan secara
optimal| guna mencapar jtujuan ‘pendidikan s membentuk kepribadian serta
menananmkan kecerdasan spritual peserta didik, untuk mencapai kesuksesan yang
diharapkan maka, strategi seorang guru sangatlah penting disamping harus ada usaha
dari peserta didik itu sendiri. Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi

peserta didiknya.

6 samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Pedekatan Historis, Teoritis dan Praktis, h. 52-53.

*"Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelaaran, h. 215.



2.3.2 Menanamkan Kecerdasan Spritual Peserta Didik

Mecerdasan spritual adalah kecerdasan yang mengangkat fungsi jiwa manusia
sebagai perangkat internal diri sehingga seseorang memiliki kemampuan dan
kepekaan dalam melihat makna yang ada dibalik sebuah kenyataan atau kejadian
tertentu.*®

Menanamkan kecerdasan s ada peserta didik. Mereka tidak hanya
cerdas intelektual, dan e cerdas spritual. Menanamkan
kecerdasan spritual pe faat bagi pertumbuhan dan
perkembangan pese n spritual, peserta didik

akan m 19, CiF wasan jauh,

bertujuan sebagai lan istem erpikir dan
mengur lah yang dibahas dala itian enelitian ini
berfoku Pendidikan Agama Isl un enjadi objek
peneliti rta didik SMP Negeri 3 Pare Hasil ngin dicapai
dalam an ini is-ingi kripsikan te Ssejauh mana
strategi Pendidikan enanamkan san spritual
peserta ang ada di S ‘ aikan dalam

PAREPARE

peneliti

*Akhmad Muhaimin Azzet, Menjadi Guru Favorite (Cet. II; Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2013), h. 20.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam tentang strategi guru
peserta Didik di SMP Negeri 3

ual serta obyektif mengenai

PAI dalam menanamkan Kkecere
Parepare. Peneliti ingin .r
strategi guru PAI da anamkan kecerdas al peserta didik di SMP

Negeri 3 Parepare. digunakan dala elitian ini adalah metode

Kualita

Studi kasus
dalam dan
tidak dapat

kasus lainnya. Peneli salah satu
nghasilkan data deskrift tulisan dan
ative design

quantitative

dengan jenis
kurang jelas
" bervariasi

litatif. Di dalam riset kualita penggunaan teori

dengan Pa‘i Eepn anan untuk

is desain.

enyimpulkan
bahwa penelitian kualitatif adalah salah satu metode penelitian yang bertujuan untuk

mendapatkan pemahaman tentang kenyataan melalui proses berpikir induktif, sebab

**Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1.

*John W. Creswell, Research Design Qualitativen Quantitative Approaches (London:
Internasional Educational and Peifesional Puplisher, 1994), h. 93.
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melalui penelitian kualitatif peneliti dapat mengenali subjek, merasakan apa yang
yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus karena permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini tidak berkenaan dengan angka-angka, tetapi
menguraikan, menggambarkan dan menelaah suatu kasus secara mendalam terhadap
strategi guru dalam mengembangkan kecerdasan spiritual Didik di SMP Negeri 3
Parepare.

Erickson dalam-sugiyono menyatakan bahwa ciri-ciri penelitian kualitatif
adalah sebagai berikut:

Intensive, long term participation in field setting yaitu Dilakukan secara
intensif, dan peneliti ikut berpartisipasi lama di lapangan.

Careful recording of what happens in the setting by writing field notes and
interview notes by collecting other kinds of documentary evidence yaitu
Mencatat secara hati-hati apa yang terjadi.

Analytic reflection on the documentary records obtained in the field yaitu,
melakukan analisis reflektif terhadap berbagal dokumen yang ditemukan di
lapangan.

Reporting the result by means of detailed descriptions, direct quotes from
interview, and interpretative commentary yaitu, membuat laporan penelitian
secara mendetail.>*

Berdasarkan hal tersebut dapat dikemukakan bahwa metode kualitatif dapat
dilakukan secara intensif, peneliti-ikut berpatisipasi lama dilapangan, mencatat secara
hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen
yang ditemukan dilapangan, dan‘ membuat laporan penelitian secara mendetail.

Metode penelitiangkualitatifyadalahgmetodegpenelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kendisizebyeks-yangsalamiah,dimanaspeneliti;adalah sebagai instrumen
kunci, tekhnik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari
pada generalisasi.

Obyek dalam penelitian kualitatif adalah obyek yang alamiah, atau natural

setting sehingga metode penelitian ini sering disebut juga sebagai metode naturalistik.

%! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & D.
(Cet. X1V, Bandung: Alfabeta, 2012), h. 132.



Obyek yang alamiah adalah obyek yang apa adanya tidak dimanipulasi oleh peneliti
sehingga kondisi pada saat peneliti memasuki obyek, setelah berada di obyek dan
setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Parepare Kecamatan Bacukiki Barat

Kota Parepare, pemilihan lokasi idasarkan pada latar belakang masalah

penelitian:
Strategi Guru PAI

Negeri 3 Parepare.

ritual Peserta Didik SMP

urang lebih

dari dua
3.3 Fo eliti

tentang Strategi Guru an Islam (PAI)
Dalam amka asan Spritual Peserta MP 3 Parepare,
oleh ka sum utama penelitian ini ada gig pa tindakan
yang di rkan oleh guru dalam kan asan spritual
dan su g tertulis maupun yang terdokumentasi.

diteliti yaitu

didikan A SR EFKrHIE SMP Neg arepare.

342D dipe ng telah ada

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang hendak penulis teliti maka, teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini melalui wawancara, observasi, dan

dokumentasi.
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3.5.1 Wawancara (interview)

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara adalah percakapan yang
dilakukan oleh oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan terwawancara (Interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.>?

Ada beberapa cara cara yang dikemukakan dalam
kepustakaan, Salah sat

3.5.1.1 Wawancar

sebagai berikut.

a, wajar, sedangkan per

biasa dalam kehidupan

3512 nakan petunjuk umum
awancara membuat k

g proses dan
anakan dapa

35.13
seperangkat pertanyaan baku. Urutan pertanyaannya, kata-katanya dan cara

penyajiannya pun sama untuk setiap responden.*

?Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi dan Focus Groups Sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 29.

3Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 127-128.
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Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, guru, dan.
Adapun yang menjadi fokus wawancara adalah Strategi pembelajaran untuk
mengembangkan kecerdasan spritual peserta didik.

3.5.2 Observasi
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian

untuk melihat dari dekat kegiatan ukan. Apabila objek penelitian bersifat

perilaku dan tindakan manusi jadian-kejadian yang ada di alam

sekitar), proses kerja d

Observing n matic calssificationand
measurment, laws of nature’s forces.
descripteve,

pengukuran
uatan alam.
engkarakterisasikan s descripteve
oris

dapat diselidiki melalui
ituation)

ahkan tidak
ituasi bebas,

memperoleh ingkah laku

kelompok.

enambahkan

bagaimana
reaksi-reaksi yang timbul dengan dengan adanya kondisi atau situasi yang sengaja

yang dibuat itu.

%Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice hall Inc 1981), h. 158.
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3.5.2.3 Ovservasi Campuran (Partially Controlled)

Situasi campuran adalah situasi dalam ovservasi yang merupakan gabungan
dari free situation dan manipulated situation.>

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Sugiyono menyatakan bahwa through

observation,the researcher learn a vior and the meaning attached to those

behavior. Melalui observasi ang perilaku, dan makna dari

perilaku tersebut.

Pelaksanaan dilakukan pada jak peneliti  memulai

giatan N observasi
ang relevan
dengan perti sara a mengajar di
ruanga i gan. Tahapan observasi
1. kungan sekolah,

atan belajar mengajar,

2
3. dan peserta didik baik uar ruangan,
4

. peristiwa di luar kelas.
3.5.3 D¢ i
adala data deng encatat  dan
meman data yang ada di lap berupa data tertulis buku-buku,
surat ka sip-arsip, RALR lEJPﬁkthEVIetode [ pakan suatu

dengan masalahyang d g . ata ya gkap, sah dan

verhubungan

bukan berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang sudah ada.>®

Dalam hal ini dokumentasi digunakan beberapa tahap yaitu :

**Sigit Pramono, Panduan Evaluasi Kegiatan Belajar Mengajar, (Cet.l; Jogakarta: Diva
Press, 2014), h. 195-196.

*Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, h. 158.
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3.5.3.1 Pendataan sumber data sekolah seperti guru, peserta didik, sarana- prasarana,
prestasi dan lain-lain. Pada tahap ini,

3.5.3.2 Pendokumentasian  peristiwa dan kegiatan yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti dengan menggunakan kamera,

3.5.3.3 Pendokumentasian seluruh dokumen tentang pembelajaran seperti rencana
pembelajarannya, program t

ogram semester.

3.6 Teknik Analisis Data
Analisis data draan (description) dan

penyususnan transk

proses mengatur urut
kategori, dan suat : Patton  juga
dengan penafsiran, yaitu me i ) signifikan
menjelaskan uraian dan mencari ara dimensi-
us kualitatif, sebag umen utama
iri. Langkah u menelaah

ng ada, kemudian at menarik kesimpula tu dari hasil

N pengeanA ﬁ(ERrAlnl Endekatan komunikasi

Redukdsi data adalah proses pemilihan, permusatan perhatian pada

penyederhanaan, pengabstrakan, data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan

*’Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002), h.
209-210.

%8 Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rosda Karya, 2006), h. 248.
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tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian
berlangsung.*

Reduksi data merupakan proses berpikir sensitif yang memerlukan
kecerdasaan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Mereduksi data
berarti mengambil bagian pokok atau inti sari dari data yang diperoleh dengan
demikian data yang ditelah direduksi akan memberi gambaran yang lebih jelas,
mempermudah untuk mengumpulkan data selanjutnya dan mencarinya bila
diperlukan dengan demikian hal ini akan memudahkan.peneliti dalam menentukan
data apa saja yang harus dikumpulkan.

Reduksi data dalam penelitian ini mengambil data dari hasil wawancara guru,
peserta didik, dimana data yang diperoleh oleh peneliti bermaksud untuk
mendapatkan jawaban atas permasalahan yang ada pada bab 1, baik itu tentang
strategi pembelajaran untuk menanamkan kecerdasan spiritual peserta didik, strategi
guru dalam membiasakan anak untuk berdoa dengan tertib, strategi guru dalam
membiasakan anak untuk bertingkah laku dan bertutur kata yang baik, strategi guru
dalam menanamkan mengenalkan nilai-nilai agama pada peserta didik.

3.6.2 Penyajian Data/Display

Penyajian data adalah proses menyusun data sehingga memungkinkan adanya
penarikan kesimpulan dan tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian tersebut
akan dapat dipahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan.®

Setelah data diredtksiy. maka=langkah. sélarijjtitnya adalah penyajian data.
Penelitian kualitatifyspenyajianvdatasbisasdilakukanvdalamwbentuk uraian singkat,
bagan, hubungan antar kategori, dengan penyajian data maka akan memudahkan
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa

*Yayuk Yulianti, Perubahan Ekologis dan Strategi Adaptasi Masyarakat di Wiayah
Pegunungan Tengger (Malang: UB Press, 2011), h. 84-85.

%%yayuk Yulianti, Perubahan Ekologis dan Strategi Adaptasi Masyarakat di Wiayah
Pegunungan Tengger, h.58.



yang telah dipahami tersebut serta mampu menggambarkan keseluruhan atau bagian-
bagian.

Penyajian data dalam penelitian ini menyajikan data dari hasil wawancara guru,
peserta didik, dimana data yang disajikan oleh peneliti bermaksud untuk
mendapatkan jawaban atas permasalahan yang ada pada bab 1 baik itu tentang
strategi pembelajaran untuk menanamkan-kecerdasan spiritual pada peserta didik,
strategi guru dalam membiasakan anak untuk berdoa dengan tertib, strategi guru
dalam membiasakan anak untuk bertingkah laku dan bertutur kata yang baik, strategi
guru dalam menanamkan mengenalkan nilai-nilai agama pada peserta didik.

3.6.3 Menarik Kesimpulan/Conclusion Drawing/Verification

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang dikemukakan-bersifat tentative atau sementara, dan masih
diragukan oleh karena itu kesimpulan senantiasa diverifikasi selama penelitian
berlangsung dan berubah bila tidak ditemui bukti-bukti yang kuat yang mendukung
pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dalam menarik kesimpulan, peneliti
menyajikan data baik dari hasil wawancara dari guru, peserta didik, dimana data yang
disimpulkan oleh peneliti bermaksud untuk mendapatkan jawaban dan gambaran atas
permasalahan yang ada pada bab 1 baik itu rumusan masalah maupun tujuan
penelitian tentang strategi guru dalam menanamkan kecerdasan spritual peserta didik
di SMP/Negeri 3 Parepare.

Jadi, kesimpulan dalamfpenglitiah Kualitatifmungkin dapat menjawab masalah
yang dirumuskanwsejakwawalyntetapi mungkinwjugantidakykarena seperti telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.

3.7 Uji Keabsahan Data
3.7.1 Trianggulasi

Trianggulasi adalah pengumpulan data dengan menggunakan berbagai macam
teknik pengumpulan data (observasi, wawancara, dan dokumentasi). Data yang



terkumpul dari berbagai macam teknik itu, dibandingkan, dicari persamaan dan
perbedaannya, ditarik benang merahnya, dirumuskan makna yang terkandung di balik
fenomena atau peristiwa yang terjadi.”*

Neuman menyatakan bahwa terdapat beberapa macam triangulasi yang umum

digunakan pada penelitian adalah sebagai berikut:

aitu melakukan pengukuran secara
a. Dengan melakukan pengukuran
liti dapat mengamati berbagai

3.7.1.2 menambah perspektifnya

elakukan observasi atau

qkan akan
a rimer  yang
awancara dar_1 63obsera ta sekunder
di dokumentasi.

n bahwa:

metode untuk men i dari suatu
litian kualitatif.®*

3.7.2 i ianggulasi
rapa macam trianggulasi

sebagai

37.21 Trianggulast smbet [= [ /&4 [ [=

diambil

yang telah

gkan antara

81| Wayan Suwendra, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Nilacakra. 2018), h. 66.
82Asfi Manzilati, Metodologi Penelitian Kualitatif (Malang: UB Press. 2017), h. 96.
®Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish. 2018), h. 29.
%Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif, h. 29.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



hasil wawancara dengan observasi, antara informasi yang disampaikan secara pribadi,
dan membandingkan antara hasil wawancara dengan dokumen yang ada.®®
3.7.2.2 Teknik Trianggulasi Waktu

Validasi data dihubungkan dengan beralangsungnya proses perubahan
perilaku manusia, sesungguhnya perilaku manusia mengalami perubahan seiring

dengan berjalannya waktu dan za mendapatkan data dan informasi yang

lebih sahih, peneliti perlu m apa kali, pada waktu dan kondisi

yang berbeda.®®

13l

PAREPARE

®Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Peneitian (Yogyakarta: Depublish,
2018), h. 110.

%Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Peneitian, h. 110.
%"Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Peneitian, h.110-111.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Bagian ini menjelaskan hasil peneltian dari hasil wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Susunan penulisan
4.1.1 Gambaran Kecerd
Berdasarkan 9 Zohar dan lan Marshall,

merujuk pada rumusan masalah.

gambaran kecerdas Kota Parepare sebagai
berikut:

beberapa aspek. Dia

atas tug ) ebutuhan mendapatkan

menanamkan kecer
ang efektif dilakukan g
ini-adalah bebe

Bersalaman salah satu pembiasaan yang paling kecil, bersalaman guru dengan

peserta didik pada waktu pagi hari mempunyai pengaruh dan manfaat yang positif

%8Syamsul Bahri, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus
2019.
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baik guru maupun peserta didik. Bersalaman atau berjabat tangan antara peserta didik
dengan guru dapat mencerminkan rasa kekeluargaan di sekolah.

Selain itu dapat membentuk perilaku dan budi pekerti yang baik antara peserta
didik dengan guru ketika di sekolah, dan anak dengan orang tuanya ketika berada di
rumah. Untuk membentuk karakter dan menumbuhkan perilaku baik butuh
pembiasaan. Tentunya pembiasaan bersalaman ini juga perlu di lakukan oleh peserta
didik saat di rumah.

Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan bersikap fleksibel peserta didik,
Menurut Nadia, mengatakan bahwa:

Saya mampu beradaptasi baik di lingkungan sekolah maupun di rumah saya,
karena guru-guru kami yang ada di SMP 3 Parepare selalu mengajarkan
kepada kami pentingnya beradaptasi dilingkungan, baik itu lingkungan
sekolah, rumah maupun Tingkungan masyarakat. Saya juga tidak suka
membuang-buang waktu dan“ selalu menyelesaikan setiap tugas yang
diberikan guru saya.*®

Pesertadidik - SMP Negeri 3 Parepare memiliki kemampuan fleksibel,
memiliki kemampuan untuk beradabtasi dengan lingkungan, baik lingkungan sekolah
maupun dirumah, demikian pula mereka sangat menghargai waktu, setiap tugas yang
diberikan oleh guru mereka, selalu menyelesaikan tepat pada waktunya, mereka pula
sangat menghormati pendapat orang lain.

Kesemua hal itu penting:untuk disadari oleh setiap peserta didik, sekaligus
dijadikan sebagai pegangan dalam menuntut ilmu, agar peserta didik dapat terbiasa

untuk menghormati, orang tua,,gurt, maupun/masyarakat.
4.1.1.2 Tingkat Kesadaran Diri Yang Tinggi

Untuk mengetahui tingkat kesadaran diri yang tinggi, di SMP Negeri 3
Parepare. Menurut Nadia, mengatakan bahwa:

Saya senang mendalami nilai-nilai ajaran Islam seperti salat, puasa, zakat dan
lainya, karena di SMP 3 Parepare mempunyai kegiatan ekstrakurikuler dan
Intra sekolah, untuk melakukan penanaman dan kesadaran untuk melakukan

%Nadia, (Pelajar Kelas 1X.3), Wawancara, di Parepare, 03 Oktober 2019.



solat dan literasi Al-quran. Sehingga menanamkan kesadaran untuk meyakini
bahwa Allah SWT mampu menolong di setiap kesulitan yang hadapi. Guru
PAl mengajarkan kami tentang ketika ada waktu luang, supaya
menggunakannya untuk membaca Al-qur'an, buku dan mengerjakan tugas.”

Peserta didik SMP Negeri 3 Parepare memiliki tingkat kesadaran diri yang
tinggi tekun dalam melaksanakan solat berjamaah, hal ini didukung oleh kegiatan
yang dilakukan disekolah melalui kegiatan MAS (Majelis Anak Sholeh) / (FAS)
Forum Anak Sholeh, yaitu solat Dhuhur dilaksanakan setiap hari Selasa dan Kamis
dan solat Duha dilaksanakan setiap hari Rabu dan Sabtu.

Menyakini bahwa Allah SWT mampu menolong di setiap kesulitan yang
dihadapiysmenurutsbapak Kamrisal..guru .PAISMP Negerin3=Parepare, langkah-
langkah guru PAI dalam menanamkan kecerdasan spritual peserta didik sebagai
berikut:

Menanamkan kecerdasan spritual peserta didik dengan ‘mengajarkan ilmu
tauhid beriman kepada Allan SWT mengimani 6 rukun Iman, mengajarkan

akhlak, dan intelektual.”*

Ketika peserta didik diajarkan-untuk meyakini Allah SWT mampu menolong
kesulitan yang dihadapi maka guru PAI berhasil menanamkan ilmu tauhid kepada
peserta didik, diajarkan untuk:menunaikan puasa, dan terlibat kegiatan penyaluran
zakat.

Menurut_ibu_Rasma guru PAT mengenal ‘strategi_guru PAI dalam melatih
peserta didik mempunyai sifat tolong menolong sebagai berikut:

Setiap hari jum’at menyumbanguntuk musholah supaya peserta didik terbiasa
bersedekah, dan meyumbang ke'LAZISNU (Lembaga Amil Zakat infaq dan
Shodagoh Nahdlatul Ulama) berupa sumbangan uang koin, bahkan dilakukan
setiap hari, dan membantu teman yang sedang kesusahan.

"Nadia, (Pelajar Kelas 1X.3), Wawancara, di Parepare, 03 Oktober 2019.
"'Kamrisal, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 09 Agustus 2019.

"?Rasma, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus 2019.



Apa yang disampaikan oleh ibu Rasma sejalan apa yang disampaikan oleh
bapak Syamsul bahri yang menyatakan bahwa :

Terbiasa untuk menyumbang setiap hari Jum’at dengan seikhlasnya untuk

pembinaan keagamaan.”

Peserta didik SMP Ne
menggunakannya untuk

re, ketika ada waktu luang sering
ini didukung oleh kegiatan
MAS/FAS vyaiu liter i t setiap hari jum’at mulai
pukul 07:15 - 07:45

ah guru PAI
dalam an kecerda :
p bulannya
ari Rabu dan
solat duha.
Selasa dan
apa yang
disampe i asma yang menyatakan bahwa :
lai pembelaj eserta didik
aca Al-Qur’a ek, baca do’a sebel jar.”
serta dldlml‘n i ajinemengaji ¢ akan strategi
guru P A memulai
pembelz urah pendek
"*Syamsul Bahri, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus
2019.
"“Syamsul Bahri, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus
2019.

"*Rasma, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 20 Agustus 2019.
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untuk menanamkan jiwa kesadaran peserta didik untuk pentingnya membaca Al-
Qur’an.
4.1.1.3 Kemampuan Untuk Menghadapi dan Memanfaatkan Penderitaan

Untuk mengetahui kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan
penderitaan, peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik yang ada di SMP
Negeri 3 Parepare. Menurut Nurul | ngatakan bahwa:

Setiap masalah yan a hikmahnya, dan saya selalu

berpikir positi

ikan Agama
) hari jum’at
asalah yang
asalah  yang

PAI dalam

rohani kepa

rikan wawasan Jupannya di
masa ohani Islam
dengan Diharapkan
dapat : penunjang
keberhasilan pembelajaran membaca’ al-Qur’an dengan lagu tilawah melalui
ekstrakurikuler pembinaan rohani Islam. Sebagai bahan informasi bagi masyarakat

luas untuk ikut membantu dan berpartisipasi dalam mensukseskan pembelajaran

"® Nurul Ifadah, (Pelajar Kelas V111.7), Wawancara, di Parepare, 03 Oktober 2019.
""Nuhaidah, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus 2019.
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membaca al-Qur’an dengan lagu tilawah dalam ekstrakurikuler pembinaan rohani
Islam sehingga terjalin, hubungan dan kerjasama yang baik antara peserta didik

dengan masyarakat sekitar.

4.1.1.4 Kemampuan Untuk Menghadapi dan Melampaui Rasa Sakit

Untuk mengetahui kemamp menghadapi dan melampaui rasa sakit,

peneliti melakukan wawan idik yang ada di SMP Negeri 3

Parepare. Menurut Nur

guru saya,
ke Masjid untuk shal ’ menambah
keimans kepada Allah swt dan g dalam diri
peserta sa kasih sayang terhada mempererat
ukhuwa

PAI i Al terhadap

peserta : pri
pengawasan ya malaikat R an Atid yang

3sa menc a rbtiataf; dan saya i guru PAI,
PAREPARE

Membimbing peserta didik di SMP Negerl 3 Parepare senang dan ikhlas
dalam mengamalkan nilai- nilai ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari dengan
memberi berbagai macam motivasi, pengarahan dan nasehat pada waktu proses

"Nurul Ifadah, (Pelajar Kelas VI11.7), Wawancara, di Parepare, 03 Oktober 2019.

"Kamrisal, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 09 Agustus 2019.
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kegiatan belajar mengajar sehingga terbentuk kepribadian muslim. Tujuan
menanamkan kepribadian muslim di SMP Negeri 3 Parepare adalah untuk
menjadikan manusia generasi muslim yang sejati bertakwa kepada Allah, berakhlak
mulia, berguna bagi agama dan bangsa yang senantiasa hidup bahagia dunia dan
akhirat. Cara guru PAI untuk menggugah hati peserta didik rajin dalam melaksanakan
ibadah hubungannya dengan Tuhan sepertishalat, puasa atau ibadah dalam hubungan
dengan manusia (seperti menghormati orang tua, guru, teman dan lain-lain) adalah
dengan cara memberikan nasihat atau ceramah sesuai dengan isi materi yang
diberikan pada waktu jam pelajaran pendidikan agama Islam.

Memberikan kegiatan tambahan atau mengadakan kegiatan ekstrakurikuler
seperti kajian kitab Al-Qur’an di sini mereka dibimbing dengan sungguh-sungguh
bagaimana cara membaca Al-Qur’an"dan menulis arab dengan baik dan benar, serta
Guru pendidikan agama islam membahas kandungan (arti) dari ayat tersebut
diantaranya berisi tentang hukum-hukum Islam (perintah dan larangan) sehingga
peserta didik mengetahui kandungan dari ayat tersebut dengan secara tidak langsung
dapat mempengaruhi pola berfikir peserta didik untuk tidak melakukan perbuatan
yang terlarang lagi, dan mengarahkan peserta didik dengan Al-Qur’an merupakan
aplikasi- dart materi PAI. Mengingat keagungan Allah dalam semua kesempatan
dimanapun Ia berada, dengan mengingat Allah kita akan mensyukuri atas nikmat
yang telah diberikan-Nya dan takut untuk berbuat dosa.

Jadi peserta didiK'SMP. Negeri=3Parépareimenyakini bahwa Allah swt akan
mengawasi Segalavperbuatanvataurtingkahwlakunbaikedanwburuk, serta guru PAI
mengontrol perbuatan peserta didik agar senantiasa akan tetap solat meskipun sedang
sakit, karena menyakini bahwa malaikat Rakib dan Atid yang mencatat amal dan

buruk perbuatan mereka.

4.1.1.5 Kualitas Hidup yang Diilhami Oleh Visi dan Nilai-Nilai



Untuk mengetahui kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai,
peneliti melakukan wawancara dengan peserta didik yang ada di SMP Negeri 3

Parepare. Menurut Nurul Ifadah, mengatakan bahwa:

Saya selalu berusaha menjadi peserta didik yang baik dan disiplin untuk
mencapai cita-cita saya, harus menyimak penjelasan yang disampaikan para
guru, karena bagi saya ilmu pengetahuan itu sangat penting dan dibutuhkan,
dan ketika ada waktu luang, saya seringg menggunakannya untuk membaca
Al-qur'an, buku dan mengerjakan tugas.

Kesadaran bagi para peserta didik bahwa keinginan yang kuat dari dalam diri
sendiri untuk mempunyai kedisiplinan belajar akan memotivasi peserta didik untuk
senantiasa mencapai keberhasilan belajarnya. Peserta didik SMP Negeri 3 Parepare
disiplin/ dalam masuk sekolah, dan dalam mentaati tata tertib disekolah. Disiplin
dalam mengerjakan tugas adalah“disiplin yang mencangkup Keteraturan mengerjakan
tugas, bertanggungjawab dalam mengerjakan tugas sekaligus mengerti dan
memahami materi yang dipelajari. Disiplin dalam mengikuti pelajaran yaitu kesiapan
mengikuti pelajaran dengan mencatat hal-hal yang diajarkan, dan menanyakan hal
yang kurang Jelas sehingga peserta didik mengerti dan memahami materi pelajaran.

Menurut bapak Syamsul Bahhri guru PAI mengenai kegiatan guru PAI dalam
menanamkan kecerdasan spritual.peserta didik.sebagai berikut:

Membaca do’a pada saat jam pertama pelajaran, membaca surah-surah pendek

minimal 3 surah dan membiasakan berisalam kepada guru, atau orang tua.*

Berjabat tangan termasuk ‘diantara penyebab ‘terhapusnya dosa. Oleh karena
itu, guru mengenalkan pada peserta didik untuk melakukan sikap bersalaman, agar
peserta didik terbiasa dengan melakukan bersalaman secara terus menerus dan
berulang-ulang. Jadi peserta didik mempunyai jiwa kualitas hidup yang diilhami oleh

visi dan nilai-nilai, dikarenakan strategi guru PAI dalam menanamkan kecerdasan

®Nurul Ifadah, (Pelajar Kelas V111.7), Wawancara, di Parepare, 03 Oktober 2019.

81Syamsul Bahri, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus
2019.



spritual peserta didik SMP Negeri 3 Parepare dengan memberikan pembiasaan
bersalaman dan ikhlas karena Allah swt

4.1.1.6 Keengganan Untuk Menyebabkan Kerugian yang Tidak Perlu
Untuk mengetahui kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai,

peneliti melakukan wawancara de erta didik yang ada di SMP Negeri 3

Parepare.

Saya tidak su akan solat 5 waktu, Saya

aikan masalah.®?

peserta
an, misalkan jika ada @ 1 : lik ada yang

las akan merasa empa dan saling

t bapak Ka disampaikan )u Nuhaidah
yang mg an bahwa :
arkan tentan nolong sehi eserta didik
84
em"“”yaﬁkﬁﬁ*

menyebabkan kerugia 3 3 . SE 3 erta K tidak pernah

ganan untuk

menunda-nunda untuk melaksanakan solat 5 waktu dan membutuhkan bantuan dari

siapapun dalam menyelesaikan masalah. Karena guru PAI mengajarkan tentang

82Nurul Ifadah, (Pelajar Kelas V111.7), Wawancara, di Parepare, 03 Oktober 2019.
8Kamrisal, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 09 Agustus 2019.

Nuhaidah, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus 2019.
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pentingnya tolong-menolong dan pentingnya solat, sehingga peserta didik dapat
mempunyai akhlak yang baik.

4.1.1.7 Kecendrungan Untuk Melihat Keterkaitan Antara Berbagai Hal
Guru PAIl mempunyai strategi untuk menanamkan kecerdasan spiritual

peserta didik dengan melakukan pembinaan rohani dalam kegiatan ekstrakurikuler

Pendidikan Agama Islam, setiap_h

Menurut ibu N ! -langkah guru PAI dalam

dan marah-

Bagaimana

gapa?”’ atau
sar, peneliti
Parepare.

Saya selalu bertanya kepada guru tentang pelajaran Agama Islam, dan saya

selalu bertanya kepada orang tua saya tentang pentingnya belajar Agama.®’

%Nuhaidah, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus 2019.
8 Nurul Ifadah, (Pelajar Kelas V111.7), Wawancara, di Parepare, 03 Oktober 2019.
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Jadi peserta didik SMP Negeri 3 Parepare memiliki kecendrungan nyata
untuk bertanya “Mengapa?” atau “Bagaimana jika?”” untuk mencari jawaban-
jawaban yang mendasar karena selalu bertanya kepada guru PAI mereka
tentang pelajaran Agama Islam, dan selalu bertanya kepada orang tua tentang

pentingnya belajar Agama.

4.1.1.9 Kemandirian

Untuk menget kukan wawancara dengan

peserta didik yang i rut Ulfiah, mengatakan

bahwa:
ubuh tanpa
dirian dalam hal berpi i diri, karena
peserta yang dilakukan itu ad ji eka sebagai
peserta rga dan juga demi kebai : tuk melatih
mereka bisa lebih mandiri tanpa bantuan dari orang lain s ereka solat
subuh t pangunkan oleh or ersebut suda adi tanggung
jawab u lat, karena it wajiban kita sebaga at Islam.
serta didik memiliki si diri karena
memili saan bailp‘ ntErFﬁaRE oleh gu mereka dan
bangun .0leh
412 S Kecerdasan

Spritual Peserta Didik

Strategi guru PAlI SMP Negeri 3 Parepare dalam hal menanamankan
kecerdasan spiritual kepada peserta didik dengan menggunakan strategi pembelajaran

87Ulfiah, (Pelajar Kelas V11.5), Wawancara, di Parepare, 03 Oktober 2019.
88Ulfiah, (Pelajar Kelas V11.5), Wawancara, di Parepare, 03 Oktober 2019.
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langsung, dan strategi pembelaaran interaktif diantaranya menggunakan metode
ceramah, metode demontrasi dan latihan sejawat. Menurut bapak Kamrisal guru PAI
SMP Negeri 3 Parepare. Bahwa:

Menggunakan strategi pembelajaran langsung dan pembelajaran interaktif

dengan metode ceramah dan metode demontrasi.®

Dengan menggunakan strategi langsung-guru melakukan metode demonstrasi
dalam proses pendidikan.dan pengajaran digunakan untuk menggambarkan tatacara
solat. Dengan mendemonstrasikan akan lebih dipahami oleh peserta didik, sehingga
peserta _didik _mampu melaksanakan sebagaimana Yyang telah dicontohkan dan
memudahkan guru dalam menyajikan. /pelajaran dan peserta didik lebih mudah
memahami dari materi yang didemonstrasikan, terutama tentang materi yang
memerlukan perhatian tentang suatu gerakan agar peserta didik dapat melaksanakan
dengan baik dan benar, seperti pada materi salat fardu.

Bapak kamrisal menggunakan strategi pembelajaran interaktif untuk
menjadikan suasana belajar mengajar di kelas berpusat pada peserta didik agar aktif
membangun pengetahuannya melalui penyelidikan terhadap pertanyaan yang mereka
ajukan [sendiri. Didalam model -pembelajaran interaktif peserta didik diberi
kesempatan untuk melibatkan keingintahuannya' dengan cara membuat pertanyaan
mengenal topik yang akan dipelajari, kemudian melakukan penyelidikan tentang
pertanyaan mereka sendiri.

Pertanyaan yang muncul dari dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta didik. Disini guru berperan untuk membimbing peserta
didik agar pertanyaan tidak melenceng dari tujuan pembelajaran. Pertanyaan yang
dilontarkan oleh peserta didik menunjukkan rasa ingin tahu peserta didik terhadap

topik yang akan dibahas dan menimbulkan minat peserta didik untuk meneliti.

8Kamrisal, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus 2019.



4.1.2.1 Langkah-Langkah Guru PAI Dalam Menanamkan Kecerdasan Spritual
Peserta Didik Menurut bapak Kamrisal guru PAI mengenai langkah-langkah
guru PAI dalam menanamkan kecerdasan spritual peserta didik sebagai
berikut:

Menanamkan kecerdasan spritual peserta didik dengan mengajarkan ilmu
tauhid beriman kepada Allah-SWT mengimani 6 rukun Iman, mengajarkan
akhlak, dan intelektual.”

Menurut bapak Syamsul Bahri guru PAI mengenai langkah-langkah guru PAI

dalam menanamkan kecerdasan spritual peserta didik sebagai berikut:

Literasi membaca Al-Qur’an setiap minggu ke empat, bulan berjalan setiap
bulannya dilaksanakan pada hari jum’at. Melaksanakan solat duha setiap
hari Rabu dan Sabtu setiap Minggu, bagi kelas yang ditunjuk untuk bertugas
solat duha. Melaksanakan solat duhur dua kali seminggu, yaitu setiap hari
Selasa dan kamis bagi kelas yang ditunjuk untuk bertugas solat duhur.’

Adapun kegiatan intra sekolah dalam kegiatan MAS/FAS setiap minggu ke
empat, bulan berjalan setiap bulannya dilaksanakan pada hari jum’at, dimulai pukul
07:15-07:45. Melaksanakan solat duhur dua kali seminggu, yaitu melaksanakan solat
duha setiap hari Rabu dan Sabtu mulai pukul 07:15-07:30 dan setiap hari Selasa dan
kamis mular pukul 11:50-12-40 bagi kelas yang ditunjuk untuk bertugas solat duhur,
dikoordinator oleh bapak/ibu guru'mata pelajaran PAI.

Jadi langkah-langkah guru PAI dalam menanamkan kecerdasan spritual
peserta [didik SMP Negeri 3 Parepare terebih dahulu mengajarkan ilmu tauhid
beriman kepada Allah swt/mengimani| 6* rukun ‘Iman, mengajarkan akhlak, dan
intelektual, dikarenakan adanya dukungan dari pihak sekolah untuk melakukan

pembinaan literasi Al-Qur’an, solat duha, dan solat dhuhur.

4.1.2.2 Kegiatan Guru PAI dalam Menanamkan Kecerdasan Spritual Peserta Didik

®Kamrisal, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus 2019.

®ISyamsul Bahri, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus
2019.



Melaksanakan perintah solat 5 waktu dan merujuk kepada rukun Islam,
membaca do’a, membaca surah-surah pendek, menghafal Asmaul Husna, dan
ceramah.

Berdasarkan hal ini peneliti mengamati kegiatan guru PAI melatih peserta
didik degan kegiatan ekstrakurikuler PAI yaitu menghafal Asmaul Husna, hari Rabu
pukul 15:30-17:00, dan hari Selasa melakukan pembinaan praktik solat dimulai pukul

15:30-17:00, guru PAI mengajarkan mana praktik wudhu, Adzan, lgamat, dan

solat.
alawat, dan memberikan
asan spritual
peserta i a:

baca surah-
)S Al-Falaqg,
duha, serta

igamat dan
solat se i : i puk : : ak Kamrisal

an kegiatan

embinaan
Mm&mnmm&n

setiap hart Jum’a .6, VII.7, dan

VIIL.8.

%2Kamrisal, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus 2019.
%Nuhaidah, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus 2019.
%Hanita, (Pelajar Kelas V111.5), Wawancara, di Parepare, 20 Oktober 2019.
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Ibu Hj. Rasma guru PAI melakukan pembinaan seni kaligrafi dengan kegiatan
menulis kaligrafi untuk kelas VI1I1.3 dan VI11.4 dilakukan setiap hari Jum’at dan BTQ
(Baca Tulis Al-Qur’an) setiap hari Sabtu dengan kegiatan seni BTQ untuk kelas
VIIL5 dan VIIL6. Ibu Nuhaidah guru PAI melakukan pembinaan seni BTQ untuk
kelas VII.1 dilakukan setiap hari Rabu dan seni lagu religi/ Nasyid dilakukan setiap
setiap hari Sabtu untuk kelas VI1.2

Serta ada kegiatan intra se AS/FAS, sehingga mendukung

strategi guru dalam me rta didik, setiap minggu ke

empat, bulan berjal

ktur karena
adanya ) k sekolah untuk meng 3 er PAI dan
hingga peserta didik 3 nilai-nilai

ehiduapannya.
4.1.2.3 iGu Melatih Peserta Didik Mem Sifa g Menolong

ukan pembia: rang tua pes lik ada yang
maka satu k ti kepada te dan saling
-menolong.®

ajarkan tentang pen ong-menolong sehi eserta didik

cnyumba
pembinaan keagamaan

%Kamrisal, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 09 Agustus 2019.
%Nuhaidah, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus 2019.

’Syamsul Bahri, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus
2019.
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Setiap hari jum’at menyumbang untuk musholah supaya peserta didik
terbiasa bersedekah, dan meyumbang ke LAZISNU (Lembaga Amil Zakat
infaq dan Shodaqoh Nahdlatul Ulama) berupa sumbangan uang koin,sbahkan
dilakukan setiap hari, dan membantu teman yang sedang kesusahan.’

Dari wawancara yang penulis lakukan dengan guru PAI mengenai strategi
guru PAI melatih peserta didik mempunyai sifat tolong menolong, serta melakukan
pembiasaan agar jiwa tolong-menolong tertanam dalam diri peserta didik. Dapat
disimpulkan bahwa strategi guru PAI dalam menanamkan kecerdasan spiritual yang
dimiliki oleh peserta didik SMP Negeri 3 Parepare cukup tinggi dilihat dari cara

mereka bersosialisasi atau beradaptasi dengan teman-temannya maupun dengan guru.

4.1.2.4 Cara Guru PAI Mengevaluasi Peserta Didik Sejauh Mana Kecerdasan Spritual
Peserta Didik
Mempraktekkan dilingkungan™ sekolah maupun lingkungan sekitarnya

dengan perlakuan baik dan membiasakan salaman terhadap guru. *

Cara guru PAI mengevaluasi peserta didik sejauh mana kecerdasan spritual
peserta ‘didik, melakukan pembiasaan serta mempraktekkan dilingkungan sekolah

maupun lingkungan sekitarnya dengan perlakuan baik.

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian
4.2.1 Gambaran Kecerdasan Spritual Peserta Didik SMP Negeri 3 Parepare
4.2.1.1 Kemampuan Bersikap'FléKsibel( Adaptif SecdraSpontan dan Aktif)

Mampu beradaptasi baik di lingkungan sekolah maupun di rumah, Tidak suka
membuang-buang waktu dalam menyelesaikan setiap tugas dan kewajiban.
4.2.1.2 Tingkat Kesadaran Diri yang Tinggi

Senang mendalami nilai-nilai ajaran Islam seperti solat, puasa, zakat dan

meyakini bahwa Allah SWT mampu menolong disetiap kesulitan yang dihadapi, dan

%®Rasma, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus 2019.

®Syamsul Bahri, (Guru Pendidikan Agama Islam), Wawancara, di Parepare, 13 Agustus
2019.



ketika ada waktu luang, sering menggunakannya untuk membaca Al-qur'an, buku dan
mengerjakan tugas.
4.2.1.3 Kemampuan Untuk Menghadapi dan Memanfaatkan Penderitaan

Setiap masalah yang dihadapi akan ada hikmahnya, dan berpikir positif
terhadap masalah yang dihadapi.

4.2.1.4 Kemampuan Untuk Mengh elampaui Rasa Sakit
Akan tabah melampaui
4.2.1.5 Kualitas Hidup

Selalu berus i idi disiplin untuk mencapai

ap solat meskipun sedang sakit.

2 bagi ilmu
Jgunakannya
untuk A uku dan )
4216 enyebabkan Kerugian
da-nunda untuk mela waktu, dan

iapapun dalam menyele
4.2.1.7 uk  Melihat Keterk : bagai Hal
“Holistik

asalah yang

4218 3 & ) ana Jika?”

kepada orang tua tentang pentingnya be
4.2.1.9 Kemandirian

Mempunyai sifat yang mandiri yaitu bangun solat subuh tanpa dibangunkan
oleh orang tua, dan solat duha tanpa disuruh guru.
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4.2.2 Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menananamkan
Kecerdasan Spritual Peserta Didik SMP Negeri 3 Parepare
Strategi guru dalam menanamkan kecerdasan spiritual pada peserta didik
harus dimulai dari lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah. Sebagaimana
diketahui bahwa pendidikan dan bimbingan yang diberikan kepada peserta didik,

akan memiliki pengaruh yang san alam jiwa mereka baik dimasa sekarang

lebih-lebih di masa yang ak dalam menanamkan kecerdasan

spiritual dengan men ada peserta didik tentunya
sangat penting dalal an di dunia, sebab m mereka pada perbaikan
Jikan agama
nilai akhlak
yang ba didik akan menjadi pri an bermoral

dalam menanamkan k eserta didik

1. gi langsung dan strate j raktif, serta
etode ceramah dan metode demon

2. amkan kecerd k, mulai dari man akidah,

3. solat dan
4, tahui sikap
5. Melatih peserta didik agar "“mempunyai sifat tolong-menolong vyaitu

menanamkan sifat tolong-menolong, seperti melakukan pembiasaan agar jiwa
tolong-menolong tersebut tertanam dalam diri peserta didik.

6. Meminta anak atau peserta didik untuk merenungi bahwa Allah swt selalu ada
dan memperhatikan mereka, bahkan Allah swt sangatlah dekat dengan

mereka.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan oleh peneliti dengan judul “Strategi

Qur’an. IKut memba i dalam
n membaca Al-Qur’a wah dalam

ohani Islam sehingga t n kerjasama

dik dengan masyarakat ifat mandiri
karena n baik untuk solat duha tanpa : PAI mereka

dan ba lat subuh tan g tua mereka

5.1.2 i Guru Pend alam Menan Kecerdasan
Peserta Didik di arepare
Al di SI\PARSEaBaﬂﬁnakan str angsung dan

strategi : na guru PAI

telah melakuka eberapa ate akuka eh™seora guru seperti
mengelola kelas, membimbing, memotivasi serta mengevaluasi peserta didiknya,
tinggal bagimana pengaplikasian dari peserta didik dari apa yang telah di terimah dari
gurunya untuk menanamkan kecerdasan spiritual.

Dengan menggunakan strategi langsung guru melakukan metode demonstrasi
dalam proses pendidikan dan pengajaran digunakan untuk menggambarkan tatacara
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solat. Dengan mendemonstrasikan akan lebih dipahami oleh peserta didik, sehingga
peserta didik mampu melaksanakan sebagaimana yang telah dicontohkan dan
memudahkan guru dalam menyajikan pelajaran dan peserta didik lebih mudah
memahami dari materi yang didemonstrasikan, terutama tentang materi yang
memerlukan perhatian tentang suatu gerakan agar peserta didik dapat melaksanakan

dengan baik dan benar.

5.2 Saran
Setelah penuli 3, maka berikut ini penulis

ingin dicapai sekaligus

tetap cerdas secara s iknya guru

sebagai motivator otivasi  dan

ulia.

ada peserta didik agar s

mendukung
kecerdasan

PAREPARE
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